BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis komparatif terhadap jaringan distribusi air bersih HIPPAM
di Desa Plesungan, Kecamatan Kapas, Kabupaten Bojonegoro, yang menggunakan
sistem pressure tank dan non-pressure tank, dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Perbandingan Tekanan Air
Sistem jaringan HIPPAM yang menggunakan pressure tank terbukti memberikan
tekanan air yang lebih stabil dan merata ke seluruh wilayah pelayanan. Hal ini
ditunjukkan dari hasil pengukuran tekanan yang lebih tinggi dan konsisten
dibandingkan dengan sistem non-pressure tank yang cenderung mengalami fluktuasi
tekanan, terutama saat jam penggunaan puncak. Jaringan dengan pressure tank
menunjukkan kinerja distribusi air yang lebih baik, baik dari segi debit air yang
tersedia maupun cakupan wilayah pelayanan. Penggunaan pressure tank juga
memperpanjang usia pompa karena mengurangi frekuensi hidup-mati pompa (on-
off), yang biasanya terjadi pada sistem non-pressure tank. Dimana dapat di lihat dari

perhitungan sebulumnya di dapatkan hasil

Titik Tekanan rata-rata sebelum L e e LT
menggunakan pressure tank
Ukur menggunakan pressure tank (Bar) (Bar)
Titik A 1,3 1,7
Titik B 0,7 1,1
Titik C 0,7 1,1

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perbedaan Kinerja
Beberapa faktor teknis yang mempengaruhi perbedaan kinerja kedua sistem antara
lain:
o Kapasitas volume pressure tank 500 liter dan efisiensi pompa air 3 bar

o Elevasi atau ketinggian topografi wilayah
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o Panjang dan jenis pipa yang digunakan 240 cm jenis pipa winlon
o Jumlah sambungan rumah (SR) 148 rumah

o Ketersediaan cadangan tekanan dari pressure tank 5 bar

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai

rekomendasi untuk peningkatan sistem distribusi air bersih di Desa Plesungan, yaitu:

1. Pemerintah Desa dan Pengelola HIPPAM disarankan untuk mengadopsi
penggunaan pressure tank secara lebih luas untuk sistem jaringan air bersih,
terutama di wilayah dengan elevasi rendah atau padat penduduk yang membutuhkan
tekanan stabil.

2. Perlu dilakukan evaluasi rutin terhadap kondisi pompa, pressure tank, dan pipa
distribusi, agar sistem tetap optimal dan tidak mengalami penurunan kinerja akibat
faktor teknis.

3. Sosialisasi kepada masyarakat mengenai cara penggunaan air secara bijak serta
pelaporan dini jika terjadi gangguan teknis, penting dilakukan guna menjaga
keberlangsungan sistem HIPPAM.

4. Dinas teknis terkait dan pemerintah daerah diharapkan dapat mendukung dari segi
anggaran, pelatihan teknis, dan bantuan peralatan bagi sistem HIPPAM yang
dikelola secara swadaya oleh masyarakat desa.

5. Untuk penelitian lanjutan, disarankan agar melakukan analisis jangka panjang
terkait efisiensi biaya, konsumsi energi pompa, dan dampak lingkungan dari
sistem pressure tank dibandingkan non-pressure tank, guna memberikan dasar yang

lebih kuat dalam pengambilan keputusan teknis maupun kebijakan publik.
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